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Abstract

Students face various academic demands during their studies that require confidence in their
abilities. One factor that is thought to play a role in shaping this confidence is a growth mindset.
This study aims to determine the relationship between growth mindset and academic self-efficacy
among undergraduate students enrolled in 2022 in Central Java. This study uses a quantitative
approach with a correlational research design. The research subjects consisted of 112 students. The
research instruments were the Growth Mindset Scale to measure growth mindset and the Academic
Self-Efficacy to measure academic self-efficacy. Data analysis was performed using Spearman’s rho
correlation because the data were not normally distributed. The results showed a significant positive
relationship between growth mindset and academic self-efficacy (r = 0,373; p < 0,01). These findings
indicate that students with a higher growth mindset tend to have better self-efficacy.
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Abstrak

Mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan akademik selama masa perkuliahan yang menuntut
adanya keyakinan terhadap kemampuan diri. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam
membentuk keyakinan tersebut adalah growth mindset. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara growth mindset dan efikasi diri akademik pada mahasiswa S1 angkatan 2022 di
wilayah Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Subjek penelitian berjumlah 112 mahasiswa. Instrumen penelitian berupa skala Growth
Mindset Scale untuk mengukur growth mindset dan skala Efikasi Diri Akademik untuk efikasi diri
akademik. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Spearman’s rho karena data tidak
berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
growth mindset dan efikasi diri akademik (r = 0,373; p < 0,01). Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan growth mindset yang lebih tinggi cenderung memiliki efikasi diri yang lebih baik.
Kata kunci: Growth Mindset, Efikasi Diri Akademik,Mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang menempuh pendidikan dalam suatu bidang ilmu
tertentu. Proses pembelajaran yang dijalani selama perkuliahan sangat bergantung pada
kemampuan masing-masing mahasiswa (Ganda, 2004). Selama menempuh perkuliahan di
perguruan tinggi, mahasiswa akan menghadapi berbagai persoalan. Jenis persoalan tersebut
berbeda-beda, tergantung pada tingkat studinya, baik pada saat mereka masih di awal
perkuliahan, di tengah masa studi, atau sudah memasuki tahap akhir studi. Penelitian yang
dilakukan oleh Fitroni dan Supriyanto (2020) menunjukkan bahwa permasalahan yang dialami
oleh mahasiswa baru adalah sebagian besar dari mereka menghadapi persoalan yang beragam,
seperti perbedaan metode pembelajaran antara perguruan tinggi dan sekolah menengah,
perbedaan dalam pengaturan waktu belajar, kendala keuangan, serta perbedaan sikap yang
ditunjukkan oleh dosen. Di jenjang pertengahan perkuliahan, mahasiswa sering menghadapi
beban tugas yang semakin banyak, dan tetap harus bisa membagi waktu antara kepentingan
akademik dan kegiatan non-akademik (Salim & Fakhrurrozi, 2020), sedangkan pada
mahasiswa tingkat akhir umumnya mengalami peningkatan tingkat stres, bukan hanya karena
beban tugas dari mata kuliah, tetapi juga karena harus menyelesaikan tugas akhir seperti skripsi.
Penyusunan tugas akhir merupakan syarat penting yang harus dituntaskan dalam waktu yang
relatif terbatas. Semakin cepat tugas akhir itu diselesaikan, maka semakin cepat pula mahasiswa
bisa lulus dan mengikuti wisuda, serta memiliki kesempatan lebih besar untuk segera memasuki
dunia kerja. Namun, pengerjaan tugas akhir tentu tidak semudah menyusun makalah atau tugas
kuliah biasa karena membutuhkan usaha dan proses yang lebih kompleks (Ambarwati & Astuti,
2019).

Berbagai persoalan yang mereka hadapi mengharuskan mereka memiliki ketahanan
psikologis dan keyakinan terhadap kemampuan diri. Salah satu faktor yang diyakini berperan
dalam membentuk ketahanan akademik adalah efikasi diri akademik. Bandura (1997)
menjelaskan bahwa efikasi diri dalam konteks akademik adalah kepercayaan individu terhadap
kapasitas dirinya dalam menyelesaikan berbagai tugas pembelajaran sesuai dengan target hasil
dan batas waktu yang telah ditetapkan. Keyakinan ini memainkan peran penting dalam
mendorong pencapaian prestasi belajar secara maksimal.

Menurut Baron dan Byrne (2004), efikasi diri dalam bidang akademik mencerminkan
kepercayaan seseorang terhadap kapasitas dirinya dalam menuntaskan tugas, mengatur
kegiatan belajarnya secara mandiri, serta memenuhi ekspektasi akademik, baik yang berasal
dari dirinya sendiri maupun dari lingkungan sekitar seperti keluarga atau dosen. Efikasi diri
dalam konteks akademik merujuk pada kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya untuk
menyelesaikan berbagai tugas belajar dengan baik (Sagone & Caroli, 2014). Efikasi diri
akademik dapat disimpulkan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
menuntaskan tugas-tugas akademik secara efektif, mengelola proses belajar secara mandiri,
serta mencapai target dan memenuhi harapan yang positif. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat efikasi diri tinggi umumnya lebih tekun dalam
kegiatan akademiknya, lebih mampu mengelola tekanan akademik, dan memiliki performa
akademik yang lebih baik (Dweck, 2006; Wahyukencana & Utami, 2024).

Individu yang meyakini bahwa kecerdasan, bakat, dan kemampuan bukanlah sesuatu yang
tetap, melainkan dapat berkembang melalui proses belajar dan pengalaman, cenderung
memiliki pencapaian belajar yang lebih baik. Keyakinan ini mencerminkan adanya growth
mindset yang berperan dalam memunculkan motivasi belajar serta mendorong individu untuk
mencapai hasil akademik yang optimal (Seaton, 2018). Growth mindset merujuk pada cara
berpikir yang progresif, di mana individu meyakini bahwa persoalan merupakan bagian dari
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proses pengembangan diri. Dengan pola pikir ini, seseorang melihat persoalan sebagai peluang
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru (Amba, 2019). Moore dan Glasgow
(2017) menekankan bahwa growth mindset mencerminkan keyakinan bahwa kesuksesan tidak
hanya ditentukan oleh bakat, melainkan juga memerlukan usaha, ketekunan, dan kerja keras,
karena kemampuan dapat terus berkembang seiring waktu. Dweck (2006) mendefinisikan
growth mindset sebagai pandangan bahwa kemampuan dasar seseorang dapat ditingkatkan
melalui komitmen dan usaha yang konsisten. Dalam pandangan ini, bakat dan kecerdasan
dianggap sebagai titik awal, bukan penentu akhir. Pola pikir ini menumbuhkan semangat belajar
dan ketahanan dalam menghadapi persoalan, yang keduanya penting untuk mencapai
kesuksesan besar. Growth mindset dapat disimpulkan sebagai pola pikir yang meyakini bahwa
kapabilitas dan kecerdasan dapat ditingkatkan melalui proses belajar, usaha, dan ketekunan.
Individu dengan pola pikir ini memandang persoalan sebagai peluang untuk tumbuh, serta
menekankan pentingnya komitmen dan kerja keras dalam mencapai keberhasilan. Sebagai
individu yang memiliki growth mindset cenderung menunjukkan tingkat efikasi diri akademik
yang lebih tinggi.Hal ini karena mereka memiliki pandangan positif terhadap pentingnya
pendidikan sebagai sarana untuk bertumbuh dan belajar, serta terdorong untuk mengembangkan
kemampuan dan kompetensi diri (Zander et al., 2018).

Berbagai penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji peran growth mindset dalam
menaikkan efikasi diri akademik pada mahasiswa. Sejumlah penelitian tersebut membuktikan
bahwa individu yang memiliki growth mindset cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi
terhadap kemampuan akademiknya, serta lebih mampu menghadapi persoalan dalam proses
pembelajaran. Penelitian oleh Wahyukencana dan Utami (2024) yang berjudul Growth Mindset
dan Efikasi Diri Akademik pada Mahasiswa mengungkapkan adanya keterkaitan yang bersifat
positif antara growth mindset dan efikasi diri akademik. Hasil temuan menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan tingkat growth mindset yang lebih tinggi cenderung memiliki efikasi diri
akademik yang lebih baik. Penelitian lainnya dilakukan oleh Alkatiri dan Susilarini (2025) yang
berjudul Hubungan Kecerdasan Emosional dan Growth Mindset dengan Self Efficacy pada
Siswa Kelas XI SMAN 4 Jakarta, menunjukkan adanya korelasi positif signifikan antara growth
mindset dengan self efficacy pada siswa, yang berarti semakin tinggi growth mindset maka
semakin baik self efficacy siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan Sakti (2023)
dengan judul Hubungan Growth Mindset dengan Self-Efficacy Akademik pada Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 27 Semarang juga menunjukkan peningkatan growth mindset berkorelasi
dengan meningkatnya efikasi diri akademik, hal ini terjadi karena siswa dengan growth mindset
cenderung percaya pada potensi dan kemampuan yang mereka miliki. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Marweni (2024) dengan judul Hubungan antara Growth Mindset dengan Efikasi
Diri Akademik pada Siswa X Kalimantan Tengah juga menunjukkan hal yang sama, dimana
hasilnya menunjukkan adanya korelasi yang bersifat positif antara growth mindset dengan
efikasi diri akademik pada siswa SMA X, hasil lainnya juga ditemukan bahwa tidak ada
perbedaan tingkat growth mindset dan efikasi diri akademik antara siswa laki-laki dan
perempuan. Selain itu, dalam konteks pendidikan di Jawa Tengah, studi terkait growth mindset
juga menunjukkan pentingnya mindset tersebut dalam mendorong prestasi dan ketahanan
belajar siswa di wilayah tersebut yang menghadapi tuntutan akademik yang tinggi serta variasi
kesempatan belajar. Sebuah penelitian di Jawa Tengah mengamati hubungan growth mindset
dengan hasil belajar siswa, dengan temuan bahwa pengembangan sikap mental positif
berkontribusi pada peningkatan performa akademik di lingkungan pendidikan tengah (Sundari
dkk., 2025).
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara growth
mindset dan efikasi diri akademik, namun mayoritas dilakukan pada populasi non-mahasiswa,
sehingga penelitian ini dirancang berfokus pada mahasiswa, khususnya mahasiswa S1. Oleh
karena itu, penelitian ini diusulkan untuk mengkaji hubungan antara growth mindset dan efikasi
diri mahasiswa S1 angkatan 2022 yang berkuliah di wilayah Jawa Tengah, guna mengetahui
bagaimana hubungan kedua variabel tersebut pada konteks pendidikan tinggi serta memperkaya
kajian psikologi dengan populasi mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian korelasional untuk mengetahui apakah terdapat hubungan growth
mindset terhadap efikasi diri akademik mahasiswa pada mahasiswa S1 angkatan 2022.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
kedua variabel melalui variabel motivasi belajar dan sejauh mana kedua variabel tersebut saling
berhubungan.

HASIL PENELITIAN
1.Hasil Statistik Deskriptif

Setelah seluruh data growth mindset dan efikasi diri akademik terkumpul dan diubah ke
dalam Google Sheets, peneliti melanjutkan proses analisa data dengan menggunakan program
SPSS versi 25. Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai data
penelitian melalui statistik deskriptif meliputi nilai minimum dan maksimum, rata-rata (mean),
dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Hasil penghitungan statistik deskriptif
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Variabel Penelitian N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Growth Mindset 112 27 67 54.31 9.830
Efikasi Diri 112 53 96 77.72 12.086
Akademik
Valid N (listwise) 112

Berdasarkan Tabel 4.6 Statistik Deskriptif, diketahui bahwa jumlah responden penelitian
(N) adalah sebanyak 112 responden. Nilai terendah (minimum) pada variabel growth mindset
yaitu 27, sedangkan nilai tertinggi (maksimum) adalah 67. Sementara itu, pada variabel efikasi
diri akademik, nilai terendahnya adalah 53, sedangkan nilai tertingginya adalah 96. Pada bagian
mean menunjukkan rata-rata skor dari masing-masing variabel, dimana rata-rata growth
mindset adalah 54.31, sedangkan rata-rata efikasi diri akademik sebesar 77.72. Nilai standar
deviasi variabel growth mindset adalah 9.830, sedangkan efikasi diri akademik sebesar 12.086,
yang menunjukkan besarnya variasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan hasil tersebut,
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-rata, yang menunjukkan data
cenderung homogen dan penyimpangannya tidak terlalu jauh dari nilai rata-ratanya.
2.Kategorisasi Growth Mindset

Setelah melakukan analisis statistik deskriptif, peneliti kemudian melakukan kategorisasi
pada kedua variabel. Kategorisasi ini bertujuan untuk mengelompokkan hasil skor ke dalam
kategori tertentu yaitu rendah, sedang, dan tinggi, sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai tingkat growth mindset dan efikasi diri akademik pada responden yang berpartisipasi
dalam penelitian ini. Hasil kategorisasi growth mindset disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 2 Kategorisasi Growth Mindset

Kategori Rentang Nilai F Persentase
Rendah X < 44.48 21 18.8%
Sedang 44.48 - 64.18 84 75.0%
Tinggi X >64.18 7 6.3%
Jumlah 112 100%

Berdasarkan Tabel 2 Kategorisasi Growth Mindset, diketahui bahwa pada variabel
growth mindset menunjukkan mayoritas berada pada kategori sedang dengan rentang nilai
44.48 - 64.18 yaitu sebanyak 84 responden (75.0%), sedangkan pada kategori rendah dengan
berjumlah 21 responden (18.8%). Sementara sebanyak 7 responden (6.3%) berada pada
kategori tinggi.
3.Kategorisasi Efikasi Diri Akademik

Berdasarkan Tabel 3 Kategorisasi Efikasi Diri Akademik, diketahui bahwa pada variabel
efikasi diri akademik menunjukkan mayoritas berada pada kategori sedang dengan rentang nilai
64.86 - 90.58 yaitu sebanyak 69 responden (61.6%), sedangkan pada kategori tinggi dengan
berjumlah 23 responden (20.5%). Sementara sebanyak 20 responden (17.9%) berada pada
kategori rendah.

Tabel 3 Kategorisasi Efikasi Diri Akademik

Kategori Rentang Nilai F Persentase
Rendah X < 64.86 20 17.9%
Sedang 64.86 - 90.58 69 61.6%
Tinggi X >90.58 23 20.5%
Jumlah 112 100%

4.Hasil Uji Asumsi
a.Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25 dengan teknik
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan Ghozali
(2018), suatu data dinyatakan berdistribusi normal ketika nilai signifikansi yang dihasilkan
lebih dari 0.05, sedangkan jika nilai signifikansi < 0.05 maka data dianggap tidak berdistribusi
normal.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 112
Normal Parameters 2° Mean .0000000
Std. Deviation 10.95751686
Absolute 0.092
Positive 0.051
Negative -.092
Test Statistic 092
Asymp. Sig. (2-tailed) .021°

Berdasarkan tabel 4, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai absolute sebesar 0.092,
dengan nilai positif 0.051, dan nilai negatif -0.092. Nilai signifikansi pada kolom Asymp. Sig
(2-tailed) menunjukkan hasil 0.021 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0.021 < 0.05).
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal, dengan
demikian asumsi normalitas tidak terpenuhi, sehingga analisis selanjutnya lebih tepat
menggunakan pendekatan non-parametrik.
b.Uji Linearitas
Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25 dengan teknik
Test for Linearity. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan Ghozali (2018), jika nilai
signifikansi > 0,05 maka kedua variabel yang berhubungan dapat dikatakan linier, sedangkan
jika nilai signifikansi < 0.05 maka data dianggap tidak linier.
Tabel 5 Hasil Uji Linearitas

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Efikasi Diri  Between (Combined) 7897.569 34 232281 2151 .003
Akademik*  Groups

Growth Linearity 2886.963 1 2886.963 26.728 .000
Mindset
Deviation 5010.606 33  151.837 1.406 .112
from
Linearity
Within 8316.850 77  108.011
Groups
Total 16214.420 111

Berdasarkan tabel 5, hasil uji linearitas antara variabel growth mindset (X) dan efikasi
diri akademik (Y) mendapatkan nilai Sig. Deviation of Linearity sebesar 0.112, yang berarti
lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan linear yang signifikan antara growth
mindset dan efikasi diri akademik.
5.Hasil Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji linearitas, peneliti kemudian melakukan uji
hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel growth mindset (X)
dan efikasi diri akademik (Y). Dikarenakan data tidak berdistribusi normal, maka pengujian
dilakukan dengan pendekatan non-parametrik, yaitu analisis korelasi Spearman menggunakan
program SPSS versi 25. Hasil uji hipotesis disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis

Growth Efikasi Diri
Mindset Akademik
Spearman’s rho Growth Correlation 1.000 373"
Mindset Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 112 112
Efikasi Diri Correlation 373" 1.000
Akademik Coefficient
Sig. (2-tailed) .000

N 112 112
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Berdasarkan Tabel 6, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r)
antara growth mindset dan efikasi diri akademik adalah sebesar 0.373 yang menunjukkan
kekuatan hubungan yang rendah hingga sedang dengan arah positif yang artinya semakin tinggi
growth mindset, maka semakin tinggi pula efikasi diri akademik. Nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) menunjukkan hasil sebesar 0.000, yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
diterima. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara growth mindset dan efikasi diri akademik pada mahasiswa S1 angkatan 2022 yang aktif
berkuliah di wilayah Jawa Tengah.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hubungan antara growth mindset dengan
efikasi diri akademik pada mahasiswa S1 angkatan 2022 yang aktif berkuliah di wilayah Jawa
Tengah. Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman’s rho menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara growth mindset dan efikasi diri akademik (r = 0,373; p
< 0,01). Hasil ini menjawab rumusan masalah penelitian dan menunjukkan bahwa mahasiswa
S1 angkatan 2022 di Jawa Tengah yang memiliki growth mindset lebih tinggi cenderung
memiliki keyakinan yang lebih baik terhadap kemampuan akademiknya. Meskipun kekuatan
hubungan berada pada kategori rendah hingga sedang, hasil ini tetap bermakna secara
psikologis mengingat efikasi diri akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti
pengalaman belajar, tuntutan akademik, serta kondisi lingkungan perkuliahan.

Hubungan yang signifikan antara growth mindset dan efikasi diri akademik terjadi
karena growth mindset memengaruhi cara mahasiswa memandang kemampuan diri dan
memaknai pengalaman akademik yang mereka hadapi. Mahasiswa dengan growth mindset
meyakini bahwa kemampuan akademik dapat dikembangkan melalui usaha, strategi belajar,
dan ketekunan, sehingga mereka lebih percaya bahwa dirinya mampu menyelesaikan tuntutan
akademik. Keyakinan tersebut membuat mahasiswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan dan tidak memaknai kegagalan sebagai bukti ketidakmampuan yang menetap,
melainkan sebagai bagian dari proses belajar. Pola pikir ini mendorong ketekunan dan usaha
yang berkelanjutan, yang meningkatkan peluang munculnya pengalaman keberhasilan
akademik. Pengalaman tersebut kemudian memperkuat keyakinan mahasiswa terhadap
kapasitas dirinya dalam menyelesaikan tugas akademik, sehingga efikasi diri akademik menjadi
lebih tinggi.

Hasil penelitian ini juga dapat dipahami dalam konteks mahasiswa yang menghadapi
berbagai persoalan akademik selama masa perkuliahan. Sebagaimana dijelaskan oleh Ganda
(2004) bahwa proses pembelajaran di perguruan tinggi sangat bergantung pada kemampuan
individu dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik. Mahasiswa, khususnya pada
tahap pertengahan hingga akhir studi, dihadapkan pada beban tugas yang meningkat, tekanan
waktu, serta tuntutan penyelesaian tugas akhir yang kompleks (Salim & Fakhrurrozi, 2020;
Ambarwati & Astuti, 2019). Dalam kondisi tersebut, mahasiswa dengan growth mindset
cenderung memandang kesulitan sebagai bagian dari proses belajar, sehingga tidak mudah
menyerah dan tetap mempertahankan keyakinan terhadap kemampuan akademiknya. Hal inilah
yang menjelaskan mengapa growth mindset berhubungan positif dengan efikasi diri akademik
dalam penelitian ini.

Secara empiris, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Wahyukencana dan
Utami (2024) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara growth mindset dan efikasi
diri akademik pada mahasiswa. Keselarasan hasil ini memperkuat asumsi bahwa growth
mindset berperan dalam membentuk keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan akademiknya.
Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan Alkatiri dan Susilarini (2025), Septiani
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dan Sakti (2023), serta Marweni (2024) yang secara konsisten menunjukkan bahwa individu
dengan growth mindset yang lebih tinggi cenderung memiliki efikasi diri akademik yang lebih
baik. Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa keyakinan terhadap kemampuan yang
dapat berkembang mendorong individu untuk lebih percaya diri, tekun, dan adaptif dalam
menghadapi tuntutan akademik.

Namun demikian, kekuatan hubungan yang tergolong sedang menunjukkan bahwa
growth mindset bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi efikasi diri akademik mahasiswa.
Hal ini sejalan dengan pandangan Bandura (1997) yang menyatakan bahwa efikasi diri
dipengaruhi oleh berbagai sumber, seperti pengalaman keberhasilan, pengalaman vikarius,
persuasi verbal, dan kondisi fisiologis. Dalam konteks pendidikan di Jawa Tengah juga
menegaskan bahwa performa akademik dan keyakinan belajar dipengaruhi oleh tuntutan
akademik yang tinggi serta variasi kesempatan belajar (Sundari dkk., 2025). Oleh karena itu,
keterbatasan penelitian ini terletak pada desain korelasional dan fokus pada dua variabel utama.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan variabel lain yang relevan, seperti
dukungan sosial, stres akademik, atau strategi belajar, serta menggunakan desain penelitian
yang lebih komprehensif agar pemahaman mengenai dinamika growth mindset dan efikasi diri
akademik pada mahasiswa menjadi lebih mendalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup signifikan antara growth mindset dan efikasi
diri akademik pada mahasiswa S1 angkatan 2022 di wilayah Jawa Tengah. Hasil uji hipotesis
menggunakan korelasi Spearman’s rho menunjukkan bahwa semakin tinggi growth mindset yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula efikasi diri akademiknya. Temuan ini secara langsung
menjawab rumusan masalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua
variabel tersebut. Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara growth mindset
dan efikasi diri akademik bersifat linear, yang mengindikasikan bahwa perubahan pada growth mindset
diikuti oleh perubahan efikasi diri akademik secara konsisten. Meskipun data tidak berdistribusi normal
sehingga analisis dilakukan menggunakan pendekatan non-parametrik, hasil penelitian tetap
menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik. Namun demikian, kekuatan hubungan yang
berada pada kategori rendah hingga sedang menunjukkan bahwa growth mindset bukan satu-satunya
faktor yang memengaruhi efikasi diri akademik mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa growth mindset berperan dalam membentuk keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan
akademiknya. Dengan demikian, growth mindset dapat dipahami sebagai salah satu faktor kognitif yang
mendukung efikasi diri akademik mahasiswa dalam menghadapi berbagai tuntutan dan persoalan selama
proses perkuliahan.

Saran

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa disarankan untuk mengembangkan growth mindset dengan memandang tantangan
akademik sebagai bagian dari proses belajar dan pengembangan diri. Mahasiswa dapat melatih pola
pikir ini melalui refleksi terhadap pengalaman belajar, menetapkan target akademik yang realistis,
serta berfokus pada usaha dan proses daripada hasil semata. Dengan demikian, mahasiswa
diharapkan mampu meningkatkan efikasi diri akademik dan lebih adaptif dalam menghadapi
tuntutan perkuliahan, termasuk dalam penyelesaian tugas akhir.

2. Bagi Dosen atau Pengajar
Bagi dosen atau pengajar diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran yang mendukung
pengembangan growth mindset, seperti memberikan umpan balik yang membangun, mengapresiasi
usaha dan ketekunan mahasiswa, serta mendorong mahasiswa untuk tidak takut melakukan
kesalahan dalam proses belajar. Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa
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membangun keyakinan terhadap kemampuan akademiknya secara bertahap.

3. Bagi Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi disarankan untuk menciptakan lingkungan akademik yang mendukung
pengembangan growth mindset dan efikasi diri akademik mahasiswa, melalui penyediaan program
pendampingan akademik, layanan konseling, atau pelatihan pengembangan diri. Program-program
tersebut dapat difokuskan pada penguatan ketahanan akademik mahasiswa dalam menghadapi
tuntutan perkuliahan yang semakin kompleks.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan variabel
yang berpotensi memengaruhi efikasi diri akademik, seperti stres akademik, dukungan sosial,
motivasi berprestasi, atau strategi belajar. Selain itu, penggunaan desain penelitian yang lebih
beragam, seperti longitudinal atau eksperimen, serta perluasan karakteristik subjek penelitian
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
growth mindset dan efikasi diri akademik.

5. Bagi Pembaca dan Praktisi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan pertimbangan pembaca,
khususnya praktisi pendidikan dan pihak yang terlibat dalam pengembangan mahasiswa, untuk
memahami pentingnya growth mindset sebagai salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan
efikasi diri akademik. Temuan ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang
pendekatan atau program yang berorientasi pada pengembangan potensi mahasiswa secara
berkelanjutan.
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